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Kaempferia galanga L. is one of the rhizome-type herbal plants that is widely
recognised as a culinary spice and as a herbal medicine. This plant has the potential to
become a natural feed additive due to its bioactive compound content. This study aims to
evaluate the effect of using Kaempferia galanga L. powder (KGP) in 3 different doses (0%;
0.025%; 0.050%; and 0.075%) on performance (Average Daily Gain (ADG, g/head/d), Dry
Matter Intake (DMI, g/head/d), feed efficiency (%)), digestibility (dry matter digestibility
(%), organic matter digestibility (%), and body size (horizontal body length (cm), diagonal
body length (cm), height at withers (cm), and chest round (cm)) in Garut sheep during a 104-
day feeding trial using a completely randomized design with 7 replications. This study used
28 male Garut sheep aged +10 months with an average initial body weight of 19.7 kg and a
coefficient of variation of 3.04%. The research data were statistically analyzed using
ANOVA and Duncan's multiple range test. The results showed that the addition of KGP to
feed up to the level of 0.075% had a significant effect (P<0.05) on performance and had no
significant effect (P>0.05) on digestibility and body measurements of Garut sheep.
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ABSTRAK

Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah salah satu tanaman herbal berjenis rimpang
yang dikenal baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai obat herbal. Tanaman ini
berpotensi menjadi pakan aditif alami karena kandungan zat bioaktif yang dimilikinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung kencur dalam 3
dosis berbeda (0%; 0.025%; 0.050%; dan 0.075%) terhadap performa (pertambahan bobot
badan harian (PBBH, g/ekor/h), konsumsi bahan kering (KBK, g/ekor/h), efisiensi pakan
(%)), kecernaan (kecernaan bahan kering (KcBK, %), kecernaan bahan organik (KcBO, %))
serta ukuran tubuh (panjang badan horizontal (cm), panjang badan diagonal (cm), tinggi
pundak (cm), dan lingkar dada (cm) pada domba Garut selama uji coba pakan 104 hari
menggunakan rancangan acak lengkap dan 7 ulangan. Penelitian ini menggunakan 28 ekor
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domba Garut jantan berusia +10 bulan dengan rataan bobot badan awal 19.7 kg dan
koefisien variasi 3.04%. Data penelitian dianalisis statistik menggunakan ANOVA dan uji
jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan penambahan tepung kencur pada
pakan hingga taraf 0.075% berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap performa dan tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kecernaan dan ukuran-ukuran tubuh domba Garut.

Kata-kata kunci: domba garut, kencur, performa

PENDAHULUAN

Domba merupakan ruminansia kecil
yang tersebar luas di masyarakat sebagali
sumber protein hewani (Athifa et al., 2022).
Domba banyak dibudidayakan di Indonesia
karena berbagai keunggulannya, seperti pera-
watannya yang mudah, kemampuan berkem-
bang biak yang cepat, produktivitas tinggi

(melahirkan lebih dari satu anak), serta
kemampuan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan Indonesia, mudah dipelihara

dengan biaya relatif rendah (Ningrum et al.,
2022; lbrahim et al., 2023). Domba garut
merupakan salah satu domba lokal yang
banyak berkembang di Indonesia, khususnya
di daerah Jawa Barat (Ningrum et al., 2022).

Salah satu tantangan utama dalam
pemeliharaan domba garut adalah mening-
katkan kualitas pakan guna mendukung
performa dan kesehatan ternak. Upaya untuk
meningkatkan performa domba garut dapat
dilakukan dengan cara menambahkan pakan
aditif. Pakan aditif juga dapat digunakan untuk
menjaga kesehatan ternak, sehingga mendu-
kung metabolisme tubuh dalam menjaga
penampilan ternak. Banyak penelitian telah
melaporkan khasiat tanaman sebagai pakan
aditif dan antelmintik dalam berbagai pakan
ruminansia (Ramdani et al., 2023). Penggu-
naan pakan aditif dari tanaman herbal banyak
dilakukan karena bersifat alami yang tidak
menimbulkan efek samping negatif, mudah
ditemukan, dapat dibudidayakan secara
mandiri, dan memiliki harga yang relatif
terjangkau.

Salah satu tanaman herbal berjenis
rimpang adalah kencur (Kaempferia galanga
L.). Tanaman ini berjenis monokotil dalam
keluarga jahe yang digunakan sebagai bumbu
dan obat herbal (Sasaki et al., 2023). Potensi
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kencur sebagai pakan aditif terletak pada
kandungan berbagai senyawa alaminya
termasuk terpenoid, fenol dan flavonoid
(Wang et al., 2021). Metabolit sekunder
bioaktif utama dari kencur adalah etil p-
metoksisinamat, yang memiliki berbagai
efek fisiologis seperti antiinflamasi (Wah-
yuni et al., 2022), antioksidan (Srivastava et
al., 2021), dan antibakteri (Zhang et al.,
2020). Yahya et al. (2022) melaporkan
bahwa salah satu fungsi dari kandungan
kencur, yaitu dapat meningkatkan konsumsi
pakan dan meningkatkan retensi nutrien
untuk pertumbuhan. Selain itu, Wahyuni
(2022) melaporkan bahwa ekstrak etanol
kencur dapat mempercepat proses penyem-
buhan pada ulkus mukosa mulut yang
diinduksi bahan kimia pada tikus Wistar
karena aktivitas antiinflamasinya.
Penggunaan kencur dalam pakan
ternak membutuhkan pendekatan yang
terukur untuk menghindari efek negatif
seperti toksisitas dan penurunan palata-
bilitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemberian kencur pada level tertentu
dapat memberikan efek positif terhadap
efisiensi pakan dan performa ternak. Pada
unggas, penelitan Herlina et al. (2021)
menyatakan bahwa pemberian tepung
kencur pada itik peking hingga taraf 0,5%
dalam ransum memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum dan pertam-
bahan bobot badan serta memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap konversi
ransum dan mortalitas. Pada ruminansia,
penelitian mengenai penambahan kencur
belum pernah dilakukan. Sebagai acuan
untuk menentukan dosis yang tepat,
digunakan hasil penelitian yang melibatkan
tanaman herbal berjenis rimpang. Salah
satunya yaitu penelitian Jaguezeski et al.,
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(2018) dengan hasil penambahan ekstrak
kurkumin hingga 200 mg/kg pakan kambing
lacaune menunjukkan pertambahan bobot
badan yang lebih tinggi dibandingkan
kambing yang tidak diberi tambahan
kurkumin dalam pakan. Sehingga, penelitian
ini menguji tiga dosis tepung kencur dalam
pakan domba, yaitu 250, 500, dan 750 mg/kg
pakan konsentrat atau 0.025%, 0.050%,
0.075% dalam konsentrat. Penelitian bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan
tepung kencur sebagai pakan aditif dalam
ransum terhadap performa domba garut.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menentukan level optimum tepung kencur
dalam ransum domba garut.

METODE PENELITIAN

Ternak Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah
28 ekor domba garut jantan (Domba Garut,
Standar Nasional Indonesia No. 7532.1-2015)
yang berusia £10 bulan dengan rataan bobot badan
awal 19,7 kg dan koefisien variasi 3,04%.
Penelitian menggunakan empat kelompok perla-
kuan dengan masing-masing terdiri atas tujuh
domba. Penelitian dilaksanakan di Paddy Farm,
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Penggunaan hewan
dalam penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Penelitian Universitas Padjadjaran nomor:
1097/UN6.KEP/EC/2024.

Penelitian dilaksanakan selama 104 hari
dengan rincian 14 hari masa adaptasi pakan, dan
90 hari uji coba pakan. Domba ditempatkan pada
kandang individu (1 m panjang x 1 m lebar x 1 m
tinggi) yang dilengkapi dengan bak pakan dan bak
air minum. Selama adaptasi, domba diberi 4 mL
per ekor vitamin B kompleks (Jectavit B12 Inj.,
PT. Sanbe Farma, Bandung, Indonesia) dan 400
mg (2 mL) per ekor antibiotik oksitetra-
siklin(Limoxin-200 LA, Pharos, Jakarta, Indo-
nesia) melalui suntikan intramuskuler serta 95 mg
(5 mL) per ekor obat cacing albendazole
(Kalbazen-SG, PT. Agroteva Husada Dharma,
Bekasi, Indonesia) melalui oral. Selama periode
adaptasi, setiap domba dibersihkan dan dicukur.

Pakan Domba Penelitian

Pakan diberikan empat kali sehari, yaitu
pukul 07.00 (konsentrat), 08.00 (jerami padi
fermentasi), 15.00 (konsentrat) dan 16.00 (jerami
padi fermentasi) (Waktu Indonesia Barat).
Pemberian pakan berdasarkan bahan kering yang
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telah diformulasikan untuk kebutuhan domba
lokal berdasarkan pada Jayanegara et al. (2017).
Tepung kencur ditambahkan dan dicampur
secara menyeluruh ke dalam konsentrat
sebelum diberikan kepada domba. Air minum
disediakan secara ad libitum. Sisa pakan
ditimbang dengan timbangan digital (akurasi 1
g) pada keesokan paginya untuk menghitung
Konsumsi bahan kering (KBK, g/ekor/hari),
efisiensi pakan, dan kecernaan.

Pakan terdiri atas konsentrat, jerami

padi fermentasi, dan tepung kencur. Rincian
komposisi ransum masing-masing perlakuan
pada penelitian ini sebagai berikut:  TO
(kontrol): JPF (30%) + KON (70%); T1: JPF
(30%) + KON (69.975%) + TK (0.025%); T2:
JPF (30%) + KON (69.950%) + TK (0.050%);
T3: JPF (30%) + KON (69.925%) + TK
(0.075%). JPF (Jerami padi fermentasi), KON
(Konsentrat), TK (Tepung Kencur)
Jerami padi didapatkan sebagai produk limbah
dari beberapa pertanian yang terletak di
Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut,
Jawa Barat. Jerami padi tersebut kemudian
difermentasi dengan bantuan starter probiotik.
Sebanyak 1 mL Probiotik EM-4 (Effective
Microorganism 4, PT. Songgolangit Persada,
Surabaya, Indonesia) dicampur dengan 1 liter
molases dan diencerkan dalam air dengan
perbandingan 1:9. Sebanyak 4 liter campuran
probiotik (4%) disemprotkan ke sekitar 100 kg
jerami padi yang telah di chopper, kemudian
dipadatkan ke dalam tong plastik biru dan
pengikat tutup baja untuk mendapatkan
lingkungan anaerob. Setelah itu, fermentasi
dilakukan selama minimal 14 hari. Konsentrat
didapatkan dari PT. Dilar Lintas Raya,
Kecamatan Indihiang, Kabupaten Tasikmalaya,
Jawa Barat. Kencur (Kaempferia galanga L.)
didapatkan dari pertanian di Kecamatan
Pameungpeuk, Kabupaten Garut, Jawa Barat.
Kencur dicuci bersih dan dipotong menjadi
bagian yang lebih kecil, kemudian dijemur di
bawah sinar matahari untuk mengurangi kadar
airnya sebelum masuk oven. Kencur dioven
selama 48 jam pada suhu 60°C kemudian
digiling untuk mendapatkan tekstur tepung.

Analisis Kimia

Jerami padi fermentasi atau konsentrat
dalam beberapa tong plastik biru atau karung,
masing-masing, diambil sampelnya secara acak
dalam tiga atau lima bagian yang berbeda dan
dikumpulkan. Analisis kimia dilakukan di
Laboratorium Riset dan Pengujian Biotekno-
logi, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadja-
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ran. Setiap sampel dikeringkan dalam oven pada
suhu 60°C selama sekitar 48 jam. Setiap sampel
kering kemudian digiling sebelum menjalani
berbagai analisis nutrien menggunakan protokol
standar Association of Official Analytical Chemist
(AOAC, 2019) untuk menentukan protein kasar
(PK, AOAC 990.03), abu (AOAC 942.05), dan
lemak kasar (LK, AOAC 920.39).
Netral Detergent Fiber (NDF) dianalisis dengan
menggunakan prosedur Van Soest et al, (1991)
tanpa menggunakan amilase dan dekalin,
sedangkan Acid Detergen Fiber (ADF) dianalisis
menggunakan metode Van Soest (1973). Energi
Metabolis (EM) dianalisis menggunakan metode
Menke dan Steingass (1988). Data kandungan
nutrien  masing-masing bahan baku pakan
disajikan pada Tabel 1.

Pengukuran Performa Domba

Ternak ditimbang pada hari ke-0, ke-30,
ke-65 dan ke-90 menggunakan timbangan digital
dengan akurasi 100 g (Avery Weigh-Tronix
€1205). Proses penimbangan dilakukan sebelum
pemberian pakan pada pagi hari. Pengukuran rata-
rata kenaikan bobot badan harian dilakukan
dengan mengurangi bobot akhir dengan bobot
awal domba dibagi dengan waktu pengamatan.

Pertambahan Bobot Badan Harian (g/h)=
{bobot akhir (g) — bobot awal (g)} x {lama
pemeliharaan (hari)}*

Konsumsi bahan kering (KBK) adalah
jumlah bahan kering hijauan dan konsentrat yang
dikonsumsi oleh domba. Konsumsi bahan kering
dihitung setiap hari menggunakan skala digital
(akurasi 1 g). Perhitungan KBK dilakukan dengan
mengurangi jumlah bahan kering yang diberikan
dengan sisa bahan kering pakan.

Konsumsi bahan kering (g/d) = (ransum
yandiberikan (g) x % BK ransum yang diberikan)
— (sisa ransum (g) x % BK ransum yang sisa)
Efisiensi pakan dihitung dengan membandingkan
pertambahan bobot badan harian dengan konsumsi
bahan kering dan dinyatakan sebagai persentase
(%), dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut:

Efisiensi pakan (%) = {jumlah pertambahan bobot
badan harian (g)} x {jumlah konsumsi bahan
kering (g)}" x 100%

Pengukuran Kecernaan

Pengukuran kecernaan bahan kering
(KeBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO)
dilakukan dengan metode pengumpulan feses total
(Ekawati et al.,, 2014). Pengumpulan feses
dilakukan selama tujuh hari pada akhir penelitian.
Setiap sampel feses dihomogenkan per perlakuan
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kemudian diambil sebanyak 10% untuk analisis
bahan kering dan bahan organik. Sampel
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 60°C
selama 48 jam untuk mengukur kadar bahan
kering. Setelah itu, sampel dimasukkan ke
dalam tanur dengan suhu 550°C selama 5 jam
untuk mengukur kadar abu. Data tersebut
digunakan untuk menghitung KcBK dan KcBO.
Kecernaan Bahan Kering (%) {jumlah
konsumsi BK (g) — jumlah BK feses (g)} X
{jumlah konsumsi bahan kering (g)}* x 100%
Kecernaan Bahan Organik (%) = {jumlah
konsumsi BO (g) — jumlah BO feses (g)} X
{jumlah konsumsi BO (g)}* x 100%

Pengukuran Ukuran Tubuh

Pengukuran panjang badan horizontal
(PBH) dan panjang badan diagonal (PBD)
dilakukan berdasarkan prosedur Utama et al.
(2024). Pengukuran panjang badan horizontal
merupakan jarak garis lurus dari tepi processus
spinosus dari tulang vertebrae thoracalis
tertinggi sampai tuber ischii atau benjolan
tulang tapis (tulang duduk/os ischium), diukur
dengan menggunakan tongkat ukur dalam
satuan cm, sedangkan PBD diukur dari tepi
tulang humerus sampai benjolan tulang tapis
(tuber ichii), diukur menggunakan tongkat ukur
dalam satuan cm, sedangkan, pengukuran
lingkar dada dan tinggi pundak dilakukan
berdasarkan  prosedur SNI  7532.1:2015.
Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita
ukur pada bagian dada di belakang bahu,
dinyatakan dalam satuan cm. Tinggi gumba
atau pundak ditentukan dengan mengukur jarak
dari permukaan yang rata sampai bagian
tertinggi gumba/pundak melewati bagian
scapulla secara tegak lurus menggunakan
tongkat ukur dalam satuan cm.

Rancangan Percobaan dan Analisis
Statistika

Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimental. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tujuh  ulangan.
Signifikansi secara statistika untuk semua
parameter ditetapkan pada P<0.05. Apabila dari
analisis/sidik ragam terdapat pengaruh dari
perlakuan, maka dilakukan uji jarak berganda
Duncan. Data dianalisis secara statistika dengan
sidik ragam satu arah dengan menggunakan
IBM SPSS Statistics 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Domba Garut

Konsumsi bahan  kering  (KBK),
Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) dan
efisiensi pakan pada domba garut disajikan pada
Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan penambahan tepung kencur hingga
0,075% memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap KBK domba garut. Berdasarkan hasil uji
jarak berganda Duncan, perlakuan T3 berbeda
nyata dengan perlakuan TO dan T2, serta tidak
berbeda nyata dengan T1. Meskipun T3 tidak
berbeda nyata dengan T1, namun secara rataan T3
lebih rendah dibandingkan dengan T1. Faktor yang
memengaruhi konsumsi pakan di antaranya adalah
suhu lingkungan dan palatabilitas. Palatabilitas
dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur, dan
suhu makanan yang diberikan (Herlina et al.,
2015). Pemberian tepung kencur dengan dosis
paling tinggi pada penelitian ini, yaitu 0,075%
menghasilkan KBK yang paling rendah.
Pemberian kencur hingga dosis tersebut diduga
dapat menurunkan palatabilitas domba, karena
kencur memiliki bau yang cukup kuat. Selain itu,
kencur mengandung saponin yang menurut Yanza
et al. (2024) bahwasanya ruminansia Kkecil
memiliki ambang toleransi rasa pahit terkait
saponin yang lebih kecil dibandingkan dengan
ruminansia besar. Kandungan tanin pada kencur
juga berpotensi untuk menurunkan asupan pakan,
karena tanin memiliki rasa yang sepat (Tenda et
al., 2023).

Sejalan dengan KBK, hasil analisis ragam
pada PBBH juga memberikan pengaruh nyata
(P<0,05). Berdasarkan uji jarak berganda Duncan,
perlakuan T3 berbeda nyata dengan perlakuan TO,
T1 dan T2. PBBH konsisten dengan KBK, yaitu
perlakuan T3 memiliki PBBH paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
karena PBBH berhubungan erat dengan KBK, dan
KBK secara langsung memengaruhi jumlah
asupan nutrien yang masuk ke dalam tubuh dan
seberapa banyak yang dapat dicerna untuk
kemudian dimanfaatkan dalam proses
metabolisme. PBBH domba akan sejalan dengan
ransum yang dikonsumsi (Ayuningsih et al., 2018).
Semakin tinggi jumlah asupan nutrien yang masuk
melalui pakan, semakin besar pula nutrien yang
tersedia bagi tubuh untuk mendukung proses
pertumbuhan. Sesuai dengan pernyataan Ananda et
al. (2021) bahwa tingkat konsumsi pakan
berbanding lurus dengan bobot badan.

Efisiensi pakan yang disajikan pada Tabel
2 juga menunjukkan bahwa penambahan tepung
kencur pada pakan domba hingga 0,075%
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memberikan  pengaruh  nyata  (P<0,05).
Berdasarkan uji jarak berganda Duncan,
perlakuan T3 berbeda nyata dengan perlakuan
TO, T1 dan T2. Sejalan dengan KBK dan
PBBH, perlakuan T3 memberikan hasil
efisiensi pakan yang paling rendah. Efisiensi
berkorelasi dengan KBK dan PBBH, karena
efisiensi pakan dipengaruhi oleh banyaknya
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan.

Efisiensi pakan yang optimal terjadi
ketika domba mampu mencapai PBBH yang
tinggi dengan konsumsi pakan yang rendah,
mengindikasikan pemanfaatan nutrien yang
lebih efisien untuk mendukung pertumbuhan.
Dari parameter KBK, PBBH dan efisiensi
pakan dapat diketahui bahwa tubuh domba
garut masih memiliki kapasitas toleransi yang
memadai terhadap penambahan tepung kencur
hingga konsentrasi 0,050% atau kurang dari
0,075% terhadap  performanya. Dengan
toleransi tersebut, secara statistika pemberian
tepung kencur hingga 0,050% atau kurang dari
0,075% tidak menyebabkan gangguan proses
metabolisme dalam tubuh domba garut.
Meskipun secara rataan PBBH dan efisiensi
pakan, T1 memiliki rataan lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
sehingga pemberian tepung kencur di atas dosis
0,025% cenderung menurunkan rataan dan
efisiensi pakan. Namun, penurunan performa
yang paling signifikan dapat terlihat secara
statistika ketika pemberian kencur dengan dosis
0,075%.

Kecernaan Domba Garut

Hasil kecernaan yang mencakup
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan
organik pada domba garut disajikan pada Tabel
3. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan tepung kencur hingga
0,075% tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering
domba garut. Hal ini menunjukkan bahwa
kecernaan bahan kering yang dihasilkan oleh
domba garut pada tiap perlakuan cenderung
sama, meskipun terdapat variasi dalam dosis
tepung kencur yang diberikan. Kecernaan bahan
kering yang tidak berpengaruh nyata diduga
disebabkan oleh kualitas fisik dan kimia pakan
yang dicerna oleh ternak juga relatif sama
dalam setiap perlakuan, sehingga menyebabkan
kecernaan bahan kering yang relatif sama pula.
Penggunaan kencur dalam bentuk tepung
diduga dapat menyebabkan  penguapan
komponen minyak atsiri yang terkandung di
dalamnya.
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Table 1. Komposisi kimia bahan pakan

Komposisi erraml pad.' Konsentrat Tepung kencur
ermentasi
Bahan Kering (%) 33.1 89.1 89.9
Abu (%) 22.5 9.85 10.9
Protein Kasar (%) 4.08 7.26 12.02
Lemak Kasar (%) 1.56 2.71 11.4
Acid Detergent Fiber (%) 40.9 34.4 19.8
Neutral Detergent Fiber (%) 64.4 50.1 43.5
Energi Metabolis (MJ/kg BK) 3.31 7.13 4.34
Total Tanin (%)* - - 0,18
Total Fenol (%)* - - 1,21
Total Saponin (%)* - - 0,662
Total Alkaloid (%)* - - 0,33

(*) Srivastava et al., 2019

Tabel 2. Pengaruh tepung kencur terhadap performa domba garut selama 90 hari

perlakuan
Parameter T0 T1 T2 T3
KBK (g/ekor/h) 846° + 25.3 834" +277  848%°+165  807°+28.8
BB Awal (kg) 19.0% + 2.27 20.3* +3.89 19.3% +2.80 20.3% +3.26
BB Akhir (kg) 272°+297  28.7°+464 274°+3.18 27.2°+234
PBBH (g/ekor/h) 99.0% + 15.7 99.1°+12.6 93.3*+10.8 72.4° £ 20.0
EP (%) 11.7+1.78 11.9*+1.74 11.1%+1.25 857" +2.34
Keterangan: Data disajikan berupa rata-rata (X) £ simpangan baku (SD). Rerata dengan superskrip yang

berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P<0.05), sedangkan rerata
dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata
(P>0.05).. TO (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 70%), T1 (Jerami Padi Fermentasi
30% + Konsentrat 69.975% + Tepung Kencur 0.025%), T2 (Jerami Padi Fermentasi 30% +
Konsentrat 69.950% + Tepung Kencur 0.050%), T3 (Jerami Padi Fermentasi 30% +
Konsentrat 69.925% + Tepung Kencur 0.075%). KBK (Konsumsi Bahan Kering), PBBH
(Pertambahan Bobot Badan Harian), EP (Efisiensi Pakan)

Tabel 3. Pengaruh tepung kencur terhadap kecernaan domba garut selama 90 hari

perlakuan
Parameter TO T1 T2 T3
KcBK (%) 60.3% + 3.61 58.0°+4.42 58.0% + 4.46 56.0% +6.35
KcBO (%) 494°+367  452°+7.09  455°+753  41.0°+7.46
Keterangan: Data disajikan berupa rata-rata (X) + simpangan baku (SD). Rerata dengan superskrip yang

sama pada baris yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0.05). TO (Jerami Padi
Fermentasi 30% + Konsentrat 70%), T1 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.975%
+ Tepung Kencur 0.025%), T2 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.950% +
Tepung Kencur 0.050%), T3 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.925% + Tepung
Kencur 0.075%). KcBK (Kecernaan Bahan Kering), KcBO (Kecernaan Bahan Organik)
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Tabel 4. Pengaruh tepung kencur terhadap ukuran tubuh domba garut selama 90 hari

perlakuan

Parameter TO T1 T2 T3
PBH Awal (cm) 44.7°+328 446°+3.66 442°+284 43.7°+251
PBH Akhir (cm) 46.6°+1.02 46.0°+0.963 47.6°+2.91 45.7°+3.30
Pertambahan PBH (cm)  1.85°+3.34  1.32°+3.45 3.38°+3.60 1.95°+3.30
PBD Awal (cm) 5479+242 535%+3.15 5349+284 528°+3.14
PBD Akhir (cm) 59.5°+2.10 61.2°+1.72 59.9°+4.33 585°+281
Pertambahan PBD (cm) 4.84"+2.15 7.70"+2.36 6.50'+5.67 567 +1.66
TP Awal (cm) 5259+154 53.09+3.69 52.8°+292 53.8°+2.68
TP Akhir (cm) 55.0"+1.86 55.8"+512 559"+4.44 57.5"+3.41
Pertambahan TP (cm) 251'+298 288'+316 3.09'+229 3.68'+1.90
LD Awal (cm) 59.20+1.76 60.2+443 606 +216 61.4'+4.22
LD Akhir (cm) 67.6+2.23 67.8“+580 68.1+3.41 66.8“+4.13
Pertambahan LD (cm)  8.34'+1.12 759'+252 7.47'+285 540 +5.38

Keterangan:

Data disajikan berupa rata-rata (X) = simpangan baku (SD). Rerata dengan superskrip yang

sama pada baris yang sama menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0.05). TO (Jerami Padi
Fermentasi 30% + Konsentrat 70%), T1 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.975%
+ Tepung Kencur 0.025%), T2 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.950% +
Tepung Kencur 0.050%), T3 (Jerami Padi Fermentasi 30% + Konsentrat 69.925% + TK
0.075%). PBH (Panjang Badan Horizontal), PBD (Panjang Badan Diagonal), TP Tinggi

Pundak; LD, Lingkar Dada

Hal ini sejalan dengan pendapat Muzzazinah et
al. (2024), yang menyatakan bahwa minyak atsiri
merupakan sekelompok terpenoid, terutama
monoterpenoid, dan sesquiterpenoid, yang
mudah menguap pada suhu kamar. Selain itu,
kemungkinan lain yang menyebabkan penam-
bahan tepung kencur pada pakan domba garut
tidak memberikan hasil yang signifikan adalah
dosis tepung kencur yang diberikan tergolong
rendah, maksimum 0,075%. Dosis rendah ini
kemungkinan menyebabkan kadar zat aktif yang
masuk ke tubuh domba belum optimal untuk
memengaruhi KcBK secara signifikan.

Sejalan dengan hasil kecernaan bahan
kering, kecernaan bahan organik  juga
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Kecernaan bahan kering yang tidak
berpengaruh nyata besar kemungkinan meme-
ngaruhi hasil serupa pada kecernaan bahan
organik, karena keduanya memiliki hubungan
yang erat. Hal ini terjadi karena bahan pakan
berdasarkan ~ komposisi  bahan  kimianya
dibedakan menjadi bahan organik dan bahan
anorganik (abu). Sesuai dengan pernyataan
Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa
nilai kecernaan bahan organik selaras dengan
nilai kecernaan bahan kering karena bahan
organik merupakan bagian dari bahan kering.
Besar kecilnya kecernaan bahan kering yang
diperoleh akan berpengaruh terhadap besar
kecilnya suatu kecernaan bahan organik.

Ukuran Tubuh Domba Garut

Hasil pengukuran tubuh domba garut yang
mencakup panjang badan horizontal, panjang
badan diagonal, tinggi pundak dan lingkar dada
disajikan pada Tabel 4.

Penambahan tepung kencur hingga
0,075% pada pakan domba garut tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap ukuran tubuh domba, meliputi panjang
badan horizontal, panjang badan diagonal, tinggi
pundak/gumba, dan lingkar dada, sebagaimana
disajikan pada Tabel 4. Tidak adanya pengaruh
nyata dari perlakuan terhadap ukuran tubuh ini
diduga terkait erat dengan PBBH. Peningkatan
bobot badan pada dasarnya akan berkontribusi
pada peningkatan ukuran tubuh, terutama pada
lingkar dada dan panjang badan. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Agustina dan Fagih (2023)
bahwa lingkar dada memiliki pengaruh paling
besar di antara panjang badan dan tinggi
pundak/gumba terhadap peningkatan ataupun
penurunan bobot badan. Dengan demikian,
peningkatan PBBH akan menyebabkan pening-
katan ukuran tubuh domba, demikian pula
sebaliknya. Meskipun tidak terjadi perubahan
yang nyata, selama masa percobaan pakan dari
day-0 ke day-90 tetap terjadi pertumbuhan
ukuran-ukuran  tubuh. Hal ini  karena
pertumbuhan berkorelasi positif dengan waktu.
Pengaruh umur pada ukuran tubuh juga
dilaporkan pada domba asli di Ethiopoa Tengah
(Abera et al., 2014), dan ukuran tubuh domba
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dengan usia yang lebih tua memiliki ukuran
tubuh lebih besar dibandingkan dengan domba
muda.

Dengan berbagai macam aktivitas
fakmakologis yang dimiliki oleh kencur, di
antaranya termasuk antioksidan, antimikrob,
vasorelaxant, antineoplastik, antidiabetes,
analgesik, dan antiinflamasi (Begum et al., 2023;
Zahara et al., 2018), kemungkinan arah manfaat
tanaman ini pada ruminansia adalah fisiologis
dan kesehatan ternak. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian lebih mendalam terkait manfaat
kencur pada ruminansia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa penambahan tepung kencur
pada pakan hingga taraf 0,075% berpengaruh
nyata terhadap performa (konsumsi bahan kering,
pertambahan bobot badan harian, efisiensi
pakan), dengan nilai perlakuan T3 (0,075%)
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
lainnya dan rataan PBBH serta efisiensi pakan
lebih tinggi pada perlakuan T1 (0,025%)
dibandingkan  perlakuan lainnya.  Namun,
pemberian tepung kencur hingga taraf 0,075%
tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan
(kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik) dan ukuran-ukuran tubuh (panjang
badan horizontal, panjang badan diagonal, tinggi
pundak, lingkar dada) domba garut. Sehingga,
penambahan tepung kencur hingga taraf 0,050%
pada domba tidak menimbulkan efek negatif,
namun cenderung menurunkan performa jika
pemberian di atas 0,050%.

SARAN

Disarankan pemberian tepung kencur
pada domba menggunakan dosis 0,025% karena
menghasilkan rataan pertambahan bobot badan
harian dan efisiensi pakan yang paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Diper-
lukan pengenalan terkait penggunaan tepung
kencur sebagai pakan aditif pada ternak
khususnya ruminansia di masyarakat, karena
kencur merupakan herbal berjenis rimpang yang
potensial dan mudah ditemui serta memiliki
harga yang relatif terjangkau.
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